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Abstract: This study aims to analyze the effect of work discipline and work motivation on the 

performance of members of the Indonesian Air Force Communication and Electronics Service, 

with organizational commitment as a mediating variable. A quantitative approach was used in 

this study, employing a survey method. Data were collected through questionnaires distributed 

to members of the Indonesian Air Force Communication and Electronics Service, then analyzed 

using multiple linear regression and path analysis with the help of the Sobel test to examine the 

mediating effect. The results showed that work motivation had a positive and significant effect 

on organizational commitment, while work discipline did not have a significant effect on 

organizational commitment. Furthermore, work discipline and organizational commitment 

were found to have a positive and significant effect on performance, while work motivation did 

not have a direct effect on performance. The Adjusted R² value shows that the variables of work 

discipline and work motivation are able to explain most of the variation in organizational 

commitment, and that work discipline, work motivation, and organizational commitment 

simultaneously have a strong explanatory power on performance. The mediation test results 

show that organizational commitment does not mediate the effect of work discipline on 

performance, but it is proven to significantly mediate the effect of work motivation on 

performance. These findings indicate that in the context of military organizations, work 

discipline has a direct impact on performance through structural mechanisms, while work 

motivation requires organizational commitment as a psychological mechanism to improve 

performance. This study provides managerial and theoretical implications regarding the 

importance of strengthening motivation and organizational commitment in efforts to improve 

the performance of organizational members. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi 

kerja terhadap kinerja anggota Dinas Komunikasi dan Elektronika TNI AU dengan komitmen 

organisasional sebagai variabel mediasi. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan metode survei. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

anggota Dinas Komunikasi dan Elektronika TNI AU, kemudian dianalisis menggunakan regresi 
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linier berganda dan analisis jalur (path analysis) dengan bantuan uji Sobel untuk menguji efek 

mediasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasional, sedangkan disiplin kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap komitmen organisasional. Selanjutnya, disiplin kerja dan komitmen organisasional 

terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, sementara motivasi kerja tidak 

berpengaruh langsung terhadap kinerja. Nilai Adjusted R² menunjukkan bahwa variabel 

disiplin kerja dan motivasi kerja mampu menjelaskan sebagian besar variasi komitmen 

organisasional, serta disiplin kerja, motivasi kerja, dan komitmen organisasional secara 

simultan memiliki daya jelaskan yang kuat terhadap kinerja. Hasil uji mediasi menunjukkan 

bahwa komitmen organisasional tidak memediasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja, 

namun terbukti memediasi secara signifikan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa dalam konteks organisasi militer, disiplin kerja berdampak 

langsung pada kinerja melalui mekanisme struktural, sedangkan motivasi kerja memerlukan 

komitmen organisasional sebagai mekanisme psikologis untuk meningkatkan kinerja. 

Penelitian ini memberikan implikasi manajerial dan teoritis mengenai pentingnya penguatan 

motivasi dan komitmen organisasional dalam upaya peningkatan kinerja anggota organisasi. 

 

Kata kunci: Disiplin Kerja, Kinerja, Komitmen Organisasional, Motivasi Kerja, Organisasi 

Militer 

 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja personel TNI, khususnya di lingkungan TNI Angkatan Udara (TNI AU), 

merupakan faktor krusial dalam mendukung keberhasilan tugas pertahanan negara. Dinas 

Komunikasi dan Elektronika Angkatan Udara (Diskomlekau) sebagai satuan kerja strategis 

memiliki peran penting dalam menjaga keandalan sistem komunikasi dan elektronika yang 

mendukung operasional TNI AU, baik dalam kondisi damai maupun saat menghadapi ancaman. 

Kinerja anggota Diskomlekau sangat menentukan kelancaran koordinasi antar satuan, 

keamanan informasi, serta keberhasilan operasi militer yang bergantung pada kecepatan dan 

akurasi komunikasi. 

Seiring pesatnya perkembangan teknologi dan meningkatnya ancaman keamanan siber, 

tantangan yang dihadapi Diskomlekau semakin kompleks. Kinerja personel tidak hanya 

ditentukan oleh kemampuan teknis, tetapi juga dipengaruhi oleh disiplin kerja, motivasi kerja, 

dan komitmen organisasional. Disiplin kerja berperan sebagai fondasi kepatuhan terhadap 

aturan dan prosedur, motivasi kerja mendorong semangat dan upaya individu dalam 

melaksanakan tugas, sementara komitmen organisasional mencerminkan loyalitas dan 

keterikatan anggota terhadap organisasi. Ketiga faktor ini diyakini berkontribusi dalam 

menentukan tingkat kinerja personel. 

Data internal Diskomlekau menunjukkan adanya fluktuasi kinerja dalam beberapa tahun 

terakhir, yang tercermin dari kurang optimalnya respons terhadap insiden siber, menurunnya 

motivasi kerja, serta ketidakkonsistenan keberhasilan operasi komunikasi. Permasalahan 

tersebut dipengaruhi oleh rendahnya disiplin kerja, menurunnya motivasi akibat kurangnya 

apresiasi dan pengembangan karier, serta lemahnya komitmen organisasional. Kondisi ini 

menunjukkan perlunya kajian yang lebih mendalam untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi kinerja personel secara komprehensif. 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai 

pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap komitmen organisasional maupun kinerja, 

termasuk peran komitmen organisasional sebagai variabel mediasi. Adanya perbedaan temuan 

tersebut menimbulkan research gap yang perlu diteliti lebih lanjut, khususnya dalam konteks 

organisasi militer. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja personel Diskomlekau TNI AU dengan 
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komitmen organisasional sebagai variabel mediasi, guna memperoleh pemahaman yang lebih 

utuh dan relevan secara empiris. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan explanatory research 

untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja dan motivasi kerja terhadap kinerja anggota 

Diskomlekau, baik secara langsung maupun tidak langsung melalui komitmen organisasional 

sebagai variabel mediasi. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mampu menghasilkan data 

numerik yang objektif, terukur, serta dapat diuji secara statistik sehingga kesimpulan penelitian 

bersifat empiris dan dapat digeneralisasi. 

Sumber data penelitian terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner kepada anggota aktif Diskomlekau yang telah memenuhi kriteria 

sampel, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dokumen resmi, dan 

penelitian terdahulu yang relevan. Metode pengumpulan data menggunakan survei dengan 

kuesioner berskala Likert tujuh poin, yang dirancang untuk mengukur variabel disiplin kerja, 

motivasi kerja, komitmen organisasional, dan kinerja personel. 

Populasi penelitian mencakup seluruh anggota aktif Diskomlekau. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria utama masa tugas minimal satu tahun 

dan keterlibatan langsung dalam tugas operasional atau administratif. Ukuran sampel 

ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 

jumlah sampel sebanyak 122 responden yang dianggap representatif. 

Teknik analisis data dilakukan secara bertahap, meliputi uji instrumen (validitas dan 

reliabilitas), uji asumsi klasik, serta analisis regresi dan analisis jalur (path analysis). Uji t dan 

uji F digunakan untuk menguji pengaruh parsial dan simultan antar variabel, sedangkan analisis 

jalur digunakan untuk mengukur pengaruh langsung dan tidak langsung. Sobel Test digunakan 

untuk menguji signifikansi peran komitmen organisasional sebagai variabel mediasi. Dengan 

pendekatan ini, penelitian diharapkan menghasilkan temuan yang valid, reliabel, dan 

bermanfaat secara teoritis maupun praktis.. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Tabel 1. Uji Regresi 

Hasil Persamaan 

Uji Model 
Hubungan antar 

variabel 

Cons

tant 

Uji Regresi 

Ket Adjusted R 

Square  

F 

Hitung  
Sig. Beta Sig. 

Y1=0.400+0.091X1

+0.937X2+e 
0.784 221.037 .000b 

Disiplin Kerja --> 

Komitmen 

Organisasional 
0.400 

0.091 0.402 
Hipotesis 1 

ditolak 

Motivasi --> 

Komitmen 

Organisasional 

0.937 0.000 
Hipotesis 2 

diterima 

Y2=0.303+0.510X1

+0.091X2+0.335Y1

+e 

0.668 82.162 .000b 

Disiplin Kerja --> 

Kinerja 

0.303 

0.510 0.000 
Hipotesis 3 

diterima 

Motivasi --> 

Kinerja 
0.095 0.478 

Hipotesis 4 

ditolak 

Komitmen 

Organisasional --

> Kinerja 

0.337 0.000 
Hipotesis 5 

diterima 

 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa pada persamaan pertama, 

Komitmen Organisasional (Y1) dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X1) dan Motivasi Kerja (X2) 

dengan persamaan Y1 = 0,400 + 0,091X1 + 0,937X2 + e. Disiplin Kerja memiliki koefisien 

0,091 dengan signifikansi 0,402 (> 0,05) sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Komitmen Organisasional. Sebaliknya, Motivasi Kerja memiliki koefisien sebesar 0,937 
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dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan pengaruh positif dan signifikan serta 

menjadi faktor dominan dalam membentuk Komitmen Organisasional. 

Pada persamaan kedua, Kinerja (Y2) dipengaruhi oleh Disiplin Kerja (X1), Motivasi 

Kerja (X2), dan Komitmen Organisasional (Y1) dengan persamaan Y2 = 0,303 + 0,510X1 + 

0,091X2 + 0,335Y1 + e. Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

dengan koefisien 0,510 dan signifikansi 0,000, sedangkan Motivasi Kerja tidak berpengaruh 

signifikan dengan koefisien 0,091 dan signifikansi 0,478. Komitmen Organisasional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja dengan koefisien 0,335 dan signifikansi 

0,000. 

Hasil analisis jalur memperkuat temuan tersebut. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan 

terhadap Komitmen Organisasional (Sig. 0,000), sementara Disiplin Kerja tidak (Sig. 0,402). 

Disiplin Kerja dan Komitmen Organisasional berpengaruh signifikan terhadap Kinerja (Sig. 

0,000), sedangkan Motivasi Kerja tidak berpengaruh langsung. Nilai Adjusted R² sebesar 0,784 

menunjukkan bahwa 78,4% variasi Komitmen Organisasional dijelaskan oleh Disiplin Kerja 

dan Motivasi Kerja, sedangkan Adjusted R² sebesar 0,668 menunjukkan bahwa 66,8% variasi 

Kinerja dijelaskan oleh Disiplin Kerja, Motivasi Kerja, dan Komitmen Organisasional. 

Uji mediasi menunjukkan bahwa Komitmen Organisasional tidak memediasi pengaruh 

Disiplin Kerja terhadap Kinerja (Z = 0,580; p = 0,561), namun secara signifikan memediasi 

pengaruh Motivasi Kerja terhadap Kinerja (Z = 3,521; p = 0,000). Hal ini menegaskan bahwa 

Motivasi Kerja meningkatkan Kinerja melalui peningkatan Komitmen Organisasional, 

sedangkan Disiplin Kerja lebih berpengaruh langsung terhadap Kinerja tanpa melalui variabel 

mediasi. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menjelaskan bahwa hubungan antarvariabel dalam penelitian 

ini tidak bersifat seragam. Motivasi kerja terbukti menjadi faktor utama dalam membentuk 

komitmen organisasional, sedangkan disiplin kerja meskipun memiliki arah pengaruh positif, 

tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap komitmen organisasional. Selanjutnya, 

kinerja anggota dipengaruhi secara signifikan oleh disiplin kerja dan komitmen organisasional. 

Kepatuhan terhadap aturan serta tingkat keterikatan individu terhadap organisasi menjadi faktor 

penting dalam meningkatkan kinerja, sementara motivasi kerja tidak memberikan pengaruh 

langsung yang signifikan terhadap kinerja. 

Hasil analisis jalur dan uji mediasi menunjukkan bahwa komitmen organisasional 

berperan secara selektif sebagai variabel mediasi. Komitmen organisasional tidak memediasi 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja, namun terbukti memediasi pengaruh motivasi kerja 

terhadap kinerja. Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja 

lebih efektif dicapai melalui penguatan disiplin kerja secara langsung serta peningkatan 

motivasi kerja yang diarahkan untuk membangun komitmen organisasional. Dengan demikian, 

komitmen organisasional menjadi faktor strategis dalam mengoptimalkan kinerja anggota 

Dinas Komunikasi dan Elektronika TNI AU. 
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